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ABSTRACT 

 

The research aims to determine the effect of oil palm empty fruit bunches fertilizer and NPK and 

their interactions on growth and yield of beans (Phaseolus vulgaris L). The study was conducted in the 

garden of Education and Research Institute for Agriculture KP-2 STIPER Yogyakarta, located in the 

village Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta, Sleman regency is located at LU 734.520 - 

747.050 and 1070 LS 15'03 "BB - 110028 '30" longitude at an altitude ± 112 masl. The study was 

conducted during ± 3 months ie from April to July 2018. This study used a factorial experiment 

consisting of two factors and arranged in a completely randomized design or CRD 2 factorial. The first 

factor is fertilizer, oil palm empty fruit bunches consisting of T0 (control), T1 (50g / polybag), T2 (75g 

/ polybag), T3 (100g / polybag). The second factor is the NPK fertilizer consisting of N0 (Control), N1 

(2.5G / polybag), N2 (5g / polybag), N3 (10g / polybag). Of the two factors obtained 4 x 4 = 16 

combination of treatments, each combination is repeated 3 times, so that the total number of plants in 

the study 4 x 4 x 3 = 48 polybag plants. The result shows that fertilizer and oil palm empty fruit 

bunches NPK showed no real interaction on all the parameters are parameters plant height, number of 

leaves, number of branches, number of pods, pod weight and pod length. Treatment fertilizer oil palm 

empty fruit bunches (75g / polybag) showed good results on the parameters of the number of leaves, 

pods, pod weight and pod length. NPK fertilizer (2.5G / polybag) showed good results on the 

parameters plant height, number of leaves, pods, and pods weight, while in the pod length parameter 

showed good results on NPK fertilizer (5 g / polybag) based DMRT at the 5% significance level. 

 

Keywords: Growth, production, chickpeas, empty oil palm bunches fertilizer, NPK. 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu sayuran sumber protein 

nabati yang banyak dikonsumsi masyarakat 

indonesia adalah buncis. Berdasarkan data 

dari badan pusat statistik republik 

indonesia (2011), pada tahun 2008 

produktivitas buncis mencapai 8.52 ton ha
-

1
, kemudian pada tahun 2009 produktivitas 

buncis mengalami peningkatan menjadi 

9.48 ton ha
-1

, namun pada tahun 2010 
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produktivitas buncis mengalami sedikit 

penurunan menjadi 9.22 ton ha
-1

. Kondisi 

tersebut mendorong perlunya usaha 

peningkatan produktivitas buncis melalui 

budidaya pertanian dengan 

mengoptimalkan sumberdaya lokal yang 

ada. Oleh karena itu berhubung kebutuhan 

masyarakat akan buncis yang terus 

meningkat sedangkan produksi buncis di 

indonesia masih kurang dan tidak dapat 

menutupi kebutuhan masyarakat, ditambah 

lagi budidaya buncis yang ada kebanyakan 

menggunakan pupuk kimia yang pastinya 

dapat berdampak pada kesehatan tubuh 

manusia dan kesehatan lingkungan maka 

akan lebih aman jika menggunakan pupuk 

organik sebagai alternatif pengganti pupuk 

NPK yaitu dengan penggunaan pupuk 

organik dari Tandan Kosong Kelapa Sawit 

(TKKS). Dengan menggunakan pupuk 

organik tandan kosong diharapkan agar 

pupuk organik tersebut dapat 

meningkatkan produksi buncis tiap 

tahunnya sehingga kebutuhan masyarakat 

akan terpenuhi dan kesehatan masyarakat 

serta lingkungan tetap terjaga. 

Tandan kosong kelapa sawit adalah 

salah satu produk sampingan berupa 

padatan dari industri pengolahan kelapa 

sawit (Aditya Putri et al cit Darnoko et al, 

2002). Tandan kosong kelapa sawit dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pupuk 

organik karena memiliki kandungan unsur 

hara yang dibutuhkan oleh tanaman. 

Tandan kosong kelapa sawit mencapai 

23% dari jumlah pemanfaatan limbah 

kelapa sawit tersebut sebagai alternatif 

pupuk organik juga akan memberikan 

manfaat lain dari sisi ekonomi. Petani 

perkebunan sawit dapat menghemat 

penggunaaan pupuk sintesis sampai dengan 

50% dari pemanfaatan pupuk organik 

(Budi Hartono et al cit Fauzi et al, 2002). 

Salah satu potensi tandan kosong 

kelapa sawit yang cukup besar adalah 

sebagai bahan pembenah tanah dan sumber 

hara bagi tanaman. Potensi ini didasarkan 

pada kandungan tandan kosong kelapa 

sawit yang merupakan bahan organik dan 

memiliki kadar hara yang cukup tinggi. 

Pemanfaatan tandan kosong kelapa sawit 

sebagai bahan pembenah tanah an sumber 

hara ini dapat dilakukan dengan cara 

aplikasi langsung sebagai mulsa atau 

dibuat menjadi kompos (Darmosarkoro dan 

Rahutomo, 2007).  

Tandan kosong kelapa sawit 

merupakan sumber bahan organik yang 
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kaya unsur hara N, P, K, dan Mg. jumlah 

tandan kosong kelapa sawit diperkirakan 

sebanyak 23% dari jumlah tandan buah 

segar yang diolah. Dalam setiap ton tandan 

kosong kelapa sawit mengandung hara N 

(1,5%), P (0,5%), K (7,3%), dan Mg 

(0,9%) yang dapat digunakan sebagai 

substitusi pupuk pada tanaman kelapa 

sawit (Sarwono, 2008). 

Penelitian ini bertujuan agar petani 

buncis mengetahui manfaat dan dosis yang 

tepat untuk pengaplikasian pupuk organik 

tandan kosong kelapa sawit dan NPK, serta 

mengetahui interaksi antara pupuk tandan 

kosong kelapa sawit dan NPK terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman buncis 

(Phaseolus vulgari L). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan percobaan 

faktorial dengan dua faktor, yang disusun 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) atau Completely Randomized 

Design (CRD). Faktor pertama pemberian 

pupuk tandan kosong kelapa sawit yang 

terdiri dari empat aras, yaitu : T0 (kontrol), 

T1 (50 g/polibag), T2 (75 g/polibag), T3 

(100 g/polibag) Faktor kedua adalah 

dengan pemberian pupuk N.P.K yang 

terdiri dari empat aras, yaitu: N0 (kontrol), 

N1 (2,5g/polibag), N2 (5g/polibag), N3 

(10g/polibag). Kedua faktor tersebut 

diperoleh 4 x 4 = 16 kombinasi perlakuan. 

Jumlah ulangan pada setiap kombinasi 

perlakuan dilakukan sebanyak  3 kali, 

sehingga jumlah seluruh tanaman dalam 

penelitian 4 x 4 x 3 = 48 polibag tanaman 

dengan parameter pengamatan yaitu tinggi 

tanaman (cm), jumlah daun, jumlah 

cabang, jumlah polong, bobot polong (g), 

dan panjang polong (cm).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter tinggi tanaman 

menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata 

antara perlakuan yang satu dengan yang 

lainnya. Hasil tertinggi ditunjukkan pada 

perlakuan pupuk tandan kosong kelapa 

sawit (PTKKS) 75g/polibag dan pupuk 

NPK 2,5g/polibag, yang berarti dibutuhkan 

lebih banyak pupuk tandan kosong kelapa 

sawit dibandingkan pupuk NPK hal ini 

dikarenakan kandungan nitrogen yang 

terdapat pada pupuk tandan kosong kelapa 

sawit hanya berkisar 1,8 – 4,0%  

sedangkan kandungan nitrogen pupuk NPK 

berkisar 16%. Nitrogen merupakan unsur 

hara yang berpengaruh terhadap 
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pertumbuhan vegetatif khususnya pada 

penambahan tinggi tanaman. Hakim et al. 

(1986), menyatakan terjadinya 

pertumbuhan tinggi dari suatu tanaman 

karena adanya peristiwa pembelahan dan 

perpanjangan sel yang didominasi pada 

ujung pucuk tanaman tersebut. Proses ini 

merupakan sintesa protein yang diperoleh 

tanaman dari lingkungan seperti bahan 

organik dalam tanah. Penambahan bahan 

organik yang mengandung N akan 

mempengaruhi kadar N total dan 

membantu mengaktifkan sel-sel tanaman 

dan mempertahankan proses fotosintesis 

yang pada akhirnya mempengaruhi 

pertumbuhan tinggi tanaman. Dengan 

demikian, tinggi tanaman buncis dapat 

maksimal dengan pemberian pupuk 

organik tandan kosong dengan dosis 

75g/polibag, sedangkan untuk pupuk NPK 

diberikan dengan dosis yang lebih sedikit 

yaitu 2,5g/polibag.  Hasil analisis sidik 

ragam untuk parameter tinggi tanaman 

menunjukkan bahwa perlakuan pupuk 

tandan kosong, NPK dan kombinasinya 

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 

tanaman buncis (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Pengaruh pupuk tandan kosong kelapa sawit dan NPK terhadap tinggi tanaman 

buncis (cm) 

Pupuk Tandan 

kosong 

Pupuk NPK 
Rerata 

Kontrol 2,5g/polibag 5g/polibag 10g/polibag 

Kontrol 179.67 197.33 196.33 195.00 192.08 a 

50g/polibag 179.67 202.33 204.00 184.50 193.36 a 

75g/polibag 202.33 203.00 203.00 189.00 198.54 a 

100g/ polibag 177.00 201.33 206.67 199.33 196.08 a 

Rerata 184.67 q 201.00 p 202.50 p 192.33 pq (-) 

Keterangan : Angka rerata diikuti huruf yang sama dalam baris maupun kolom yang sama  

menunjukkan tidak berbeda nyata  berdasarkan uji DMRT pada jenjang nyata 5%. 

  (-)      :  tidak ada interaksi nyata 
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Parameter penelitian yang 

selanjutnya adalah jumlah daun, untuk 

jumlah daun tidak terdapat interaksi nyata 

pada tiap perlakuan yang dilakukan. 

Perlakuan yang terbaik dengan nilai 

tertinggi adalah pupuk tandan kosong 

kelapa sawit 75g/polibag dan pupuk NPK 

dosis 2,5g/polibag, hal ini berkaitan dengan 

tercukupinya kebutuhan unsur hara 

tanaman didalam tanah sehingga 

mempengaruhi jumlah daun pada tanaman 

tersebut, selain itu pupuk organik tandan 

kosong kelapa sawit yang digunakan 

merupakan pupuk yang diproduksi di 

pabrik dengan menggunakan peralatan 

yang modern dan memiliki manfaat 

merangsang pertumbuhan akar, batang, dan 

daun (Susetya. D, 2012). Pengaruh 

mikroba Azotobacter sp dan Azospirillum 

sp yang terdapat pada pupuk tandan kosong 

kelapa sawit sebagai penambat nitrogen 

dari udara juga menjadi faktor 

pembentukan daun. Fahrudin (2009), 

menambahkan bahwa jumlah daun 

dipengaruhi oleh unsur hara N, P dan K 

yang ada didalam tanah (Tabel 2). 

Parameter jumlah ruas berdasarkan 

uji DMRT jenjang nyata 5% tidak terdapat 

interaksi yang nyata pada tiap perlakuan. 

Perlakuan yang menunjukkan hasil 

tertinggi dan terdapat perbedaan nyata 

adalah pemberian pupuk NPK dengan 

dosis 5g/polibag, sedangkan pada 

perlakuan pupuk tandan kosong kelapa 

sawit tidak terdapat perbedaan nyata dapat 

dilihat pada (tabel 3). 

Tabel 2. Pengaruh pupuk tandan kosong kelapa sawit dan NPK terhadap jumlah daun 

Pupuk Tandan 

Kosong 

Pupuk NPK 
Rerata 

Kontrol 2,5g/polibag 5g/polibag 10g/polibag 

Kontrol 18.33 44.33 23.33 25.33 27.83 b 

50g/polibag 27.33 52.67 66.00 38.00 46.73 a 

75g/polibag 29.67 61.67 50.67 41.75 45.62 a 

100g/polibag 34.00 61.33 78.33 33.00 51.67 a 

Rerata 27.33 q 55.00 p 54.58 p 34.83 q (-) 

 Keterangan :  Angka rerata diikuti huruf yang sama dalam baris maupun  

kolom yang sama menunjukkan adanya interaksi nyata   

berdasarkan uji DMRT pada jenjang nyata 5%. 

(-)        : Tidak ada interaksi nyata
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Pembentukan jumlah ruas pada 

tanaman buncis dipengaruhi oleh 

tercukupinya kebutuhan unsur hara makro 

dan mikro sehingga pembentukan ruas dan 

pertumbuhan vegetatif tanaman menjadi 

lebih baik. Lingga (2001) menyatakan 

bahwa nitrogen dalam jumlah yang cukup 

berperan dalam mempercepat pertumbuhan 

tanaman secara keseluruhan, khususnya 

batang dan daun. Unsur nitrogen berperan 

dalam pembentukan sel, jaringan, dan 

organ tanaman (Tabel 3). 

Parameter selanjutnya yaitu jumlah 

polong, pada parameter tidak terdapat 

interaksi nyata berdasarkan uji DMRT 

pada jenjang 5%. Perlakuan pemberian 

pupuk tandan kosong kelapa sawit 

menunjukkan perbedaan nyata dengan hasil 

yang baik pada pemberian 75g/polibag, 

sedangkan pemberian 100g/polibag dapat 

menjadi alternatif. Menurut Nuraini, A. et 

al cit Musnamar (2003), pupuk organik 

memberikan manfaat berupa meningkatkan 

kesuburan tanah, memperbaiki kondisi 

kimia, fisika, dan biologi tanah sehingga 

dapat meningkatkan produksi pertanian.  

Pupuk tandan kosong kelapa sawit 

yang digunakan memiliki kandungan unsur 

hara makro dan mikro yang lengkap. 

Perlakuan pemberian pupuk NPK 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

dengan hasil  yang baik didapat pada 

pemberian pupuk NPK 2,5g/polibag dan 

terendah pada perlakuan kontrol, hal ini 

dikarenakan pemberian dosis unsur 

Fosforus (P) pada pupuk NPK yang sesuai 

dan tercukupi bagi tanaman (Tabel 4). 

Tabel 3. Pengaruh pupuk tandan kosong kelapa sawit dan NPK terhadap jumlah ruas 

Pupuk Tandan 

Kosong 

Pupuk NPK 
Rerata 

Kontrol 2,5g/polibag 5g/polibag 10g/polibag 

Kontrol 17.33 23.33 20.50 22.33 20.87 a 

50g/polibag 17.00 21.00 29.00 23.25 22.50 a 

75g/polibag 18.33 24.16 25.00 20.37 21.84 a 

100g/polibag 20.50 26.83 28.33 19.83 23.87 a 

Rerata 18.29 r 23.83 pq 25.70 p 21.20 qr (-) 

Keterangan : Angka rerata diikuti huruf yang sama dalam baris maupun kolom yang sama 

menunjukkan adanya interaksi nyata berdasarkan uji DMRT pada jenjang 

nyata 5%. 
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Tabel 4. Pengaruh pupuk tandan kosong kelapa sawit dan NPK terhadap jumlah polong 

Pupuk Tandan 

Kosong 

Pupuk NPK 
Rerata 

Kontrol 2,5g/polibag 5g/polibag 10g/polibag 

Kontrol 5.00 17.33 14.50 7.50 11.08 b 

50g/polibag 8.83 15.50 21.16 13.00 14.77 b 

75g/polibag 12.33 28.16 24.50 20.75 21.38 a 

100g/polibag 12.33 28.00 36.83 16.33 23.37 a 

Rerata 9.62 r 22.25 p 24.25 p 15.04 q (-) 

Keterangan :  Angka rerata diikuti huruf yang sama dalam baris maupun  

kolom yang sama menunjukkan adanya interaksi nyata   

berdasarkan uji DMRT pada jenjang nyata 5%. 

      (-)                     : Tidak ada interaksi nyata

Parameter bobot polong tidak 

menunjukkan interaksi nyata (Tabel 5.) 

tetapi terdapat perbedaan nyata antara 

masing masing perlakuan pemberian 

pupuk. Pemberian pupuk tandan kosong 

kelapa sawit 100g/polibag merupakan hasil 

tertinggi dibanding pemberian pupuk 

tankos 75g/polibag, 50g/polibag maupun 

kontrol. Pemberian pupuk organik tandan 

kosong kelapa sawit yang merupakan 

pupuk organik dalam jumlah banyak dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah.  

Tabel 5. Pengaruh pupuk tandan kosong kelapa sawit dan NPK terhadap bobot polong 

Pupuk Tandan 

Kosong 

Pupuk NPK 
Rerata 

Kontrol 2,5g/polibag 5g/polibag 10g/polibag 

Kontrol 1.51 6.42 5.47 3.09 4.12 b 

50g/polibag 2.98 5.62 7.20 4.82 5.18 b 

75g/polibag 3.29 10.62 8.47 7.44 7.45 a 

100g/polibag 4.91 9.86 11.60 5.42 7.95 a 

Rerata 3.17 r 8.13 p 8.18 p 5.41 q (-) 

Keterangan : Angka rerata diikuti huruf yang sama dalam baris maupun kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan  uji DMRT pada jenjang nyata 

5%. 

      (-)                     : Tidak ada interaksi nyata
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Pemberian pupuk organik dalam jumlah 

yang banyak tidak akan membawa dampak 

negatif bagi tanaman, karena pupuk 

organik menyuplai unsur hara secara 

perlahan dan kontinu, sebaliknya 

pemberian pupuk organik akan memacu 

kegiatan mikroorganisme tanah sehingga 

meningkatkan proses dekomposisi tanah 

dan juga reaksi lain yang memerlukan 

bantuan mikroorganisme, misalnya 

pelarutan P, dan fiksasi nitrogen. Nitrogen 

akan diserap tanaman dalam bentuk 

ammonium dan akan bereaksi dengan 

karbon menjadi asam amino dan akan 

diubah menjadi protein yang disimpan 

didalam vakuola tanaman sehingga dapat 

menambah bobot polong. Pada perlakuan 

pemberian pupuk NPK terdapat perbedaan 

nyata pada parameter bobot polong dengan 

hasil tertinggi pada pemberian 

2,5g/polibag. Pemberian pupuk NPK 

sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman baik pada fase vegetative maupun 

pada fase generatif sesuai pendapat Yudi et 

al cit Harjadi (1986) bahwa pembentukan 

dan pengisian buah sangat dipengaruhi 

oleh ketersedian unsur hara untuk proses 

fotosintesis yang menghasilkan 

karbohidrat, lemak, protein, mineral dan 

vitamin yang akan ditranslokasikan 

kebagian penyimpanan contohnya pada 

buah. 

 

Tabel 6. Pengaruh pupuk tandan kosong kelapa sawit dan NPK terhadap panjang polong  

Pupuk Tandan 

Kosong 

Pupuk NPK 
Rerata 

Kontrol 2,5g/polibag 5g/polibag 10g/polibag 

Kontrol 0.93 1.18 0.99 0.70 0.95 c 

50g/polibag 0.85 1.03 1.21 1.15 1.05 bc 

75g/polibag 1.00 1.40 1.84 1.27 1.37 a 

100g/polibag 1.28 1.56 1.46 0.93 1.31 ab 

Rerata 1.01 q 1.29 pq 1.38 p 1.02 q (-) 

Keterangan :  Angka rerata diikuti huruf yang sama dalam baris maupun  

kolom yang sama menunjukkan adanya interaksi nyata   

berdasarkan uji DMRT pada jenjang nyata 5%. 

      (-)                     : Tidak ada interaksi nyata.
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 Berdasarkan Tabel 6 perlakuan 

dengan hasil tertinggi yaitu pemberian 

pupuk tandan kosong 75g/polibag 

sedangkan pada perlakuan pemberian 

pupuk NPK dengan hasil tertinggi ialah 

5g/polibag, antara perlakuan pemberian 

pupuk tandan kosong kelapa sawit dan 

NPK tidak menunjukkan perbedaan angka 

yang terlalu jauh, hal ini kemungkinan 

disebabkan karena lingkungan 

pertumbuhan yang kurang optimal, karena 

panjang polong tanaman kacang buncis 

tidak hanya dipengaruhi dari faktor 

pemberian pupuk, namun juga dari faktor 

lingkungan. Djuariah (2008) menyatakan 

bahwa panjang polong dan diameter 

polong buncis akan lebih kecil pada 

dataran yang lebih rendah dibandingkan 

dengan dataran yang lebih tinggi, hal ini 

diduga karena lingkungan tempat tumbuh 

yang kurang optimal. 

 

KESIMPULAN 

 Tidak terdapat interaksi nyata pada 

seluruh parameter penelitian, tetapi 

terdapat perbedaan hasil antara masing-

masing perlakuan pupuk tandan kosong 

kelapa sawit dan NPK. Perlakuan 

pemberian pupuk tandan kosong kelapa 

sawit 75g/polibag dan NPK 2,5g/polibag 

menunjukkan hasil terbaik pada parameter 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

polong, dan bobot polong. Sedangkan pada 

parameter jumlah ruas dan panjang polong 

hasil terbaik didapat pada pemberian pupuk 

tandan kosong kelapa sawit 75g/polibag 

dan NPK 5g/polibag.  
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